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RINGKASAN 

 

 Jaringan jalan merupakan prasarana transportasi berperan dalam bidang perhubungan  

terutama demi kelangsungan distribusi barang dan jasa. Keberadaan jalan raya sangat  

menunjang laju pertumbuhan ekonomi, Pertumbuhan ekonomi yang pesat berdampak pada 

peningkatan volume lalu lintas, sehingga mengakibatkan penurunan daya dukung tanah. 

  Kondisi tanah dalam perencanaan jalan sangat mempengaruhi kekuatan jalan. Rendahnya 

daya dukung tanah akan mempengaruhi kekuatan jalan sehingga mudah rusak. Pada 

penelitian ini hasil analisis CBR tanah rata-rata sebesar 2,37 % < 5 % dengan nilai DDT 

sebesar 3,31%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi tanah dasar Buruk. 

Kata Kunci: Daya Dukung Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

LATAR BELAKANG 

1.1.  Pendahuluan 

 Jalan  merupakan  salah satu sarana  transportasi yang banyak  digunakan  oleh  masyarakat 

Indonesia  untuk  melakukan  aktivitas sehari-hari  mengakibatkan peningkatan  volume  kendaraan  

yang melintas dan melewati kapasitas daya dukungnya, sehingga mengakibatkan kerusakan jalan 

dan menghambat aktivitas masyarakat. Kekuatan    konstruksi  perkerasan jalan  sangat  ditentukan  

oleh  daya dukung tanah dasar (Sumarna, 2015). 

 Kondisi tanah dalam perencanaan jalan memegang berperan penting dalam kekuatan jalan. 

Rendahnya daya dukung tanah dasar mempengaruhi kekuatan jalan dan mudah rusak.  

 Tanah dasar adalah pondasi bagi perkerasan baik perkerasan yang terdapat pada jalur lalu lintas 

maupun bahu jalan. Dengan demikian tanah dasar merupakan konstruksi akhir penerima beban. 

Tanah dasar terdiri dari tanah asli dalam galian atau bagian atas timbunan yang telah dipadatkan. 

 Pertumbuhan ekonomi yang pesat mengakibatkan peningkatan volume lalu lintas yang 

mengakibatkan penurunan daya dukung tanah. Daya dukung tanah yang rendah berpotensi 

mengalami kerusakan sebelum mencapai umur rencana.Hal ini akan mempengaruhi kualitas jalan, 

dari segi perkerasan. Situasi ini terjadi di ruas jalan Megamendung, Kelurahan Pisang Candi, 

Kecamatan Sukun, Kota  Malang, yang mengalami kerusakan permukaan jalan. Dilihat dari 

kerusakan jalan yang diakibatkan oleh rendahnya nilai stabilitas tanah. Identifikasi permasalahan 

pada jalan Megamendung, Kelurahan Pisang Candi, Kecamatan Sukun, Kota  Malang yaitu 

pengaruh daya dukung tanah yang rendah, terdapat jenis kerusakan diantaranya retak pada 

permukaan jalan dan lubang. 

1.2.  Identifikasi Masalah 

 Identifikasi masalah secara umum terdapat pada ruas jalan Megamendung, Kelurahan Pisang 

Candi, Kecamatan Sukun, Kota Malang. 

1. Pengaruh beban lalu lintas yang melewati jalan meliputi  kendaraan roda dua dan 

kendaraan roda empat. 

2. Pengaruh daya dukung tanah yang  rendah mengakibatkan kerusakan jalan. 

1.3.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, ada beberapa rumusan masalah, yaitu: 

1. Apa jenis tanah di jalan Megamendung, Kelurahan Pisang Candi, Kecamatan Sukun? 



2. Berapakah daya dukung tanah pada jalan  Megamendung, Kelurahan Pisang Candi, 

Kecamatan Sukun? 

3. Jenis perkerasan apa yang cocok untuk jenis tanah pada jalan Megamendung, Kelurahan 

Pisang Candi, Kecamatan Sukun?  

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis tanah pada jalan Megamendung, Kelurahan Pisang Candi, Kecamatan 

Sukun. 

2. Mengetahui daya dukung tanah pada jalan Megamendung, Kelurahan Pisang Candi, 

Kecamatan Sukun. 

3. Mengetahui jenis perkerasan yang sesuai dengan jenis tanah pada ruas jalan 

Megamendung, Kelurahan Pisang Candi, Kecamatan Sukun.  

1.4.2. Manfaat Penelitian 

1. Dari hasil penelitian dapat diketahui jenis  tanah pada ruas jalan Megamendung. 

2. Dari hasil  penelitian dapat diketahui daya dukung tanah pada ruas jalan Megamendung. 

3. Dari hasil penelitian dapat diketahui jenis perkerasan jalan yang sesuai dengan kondisi 

tanah pada jalan Megamendung.  

1.5.  Batasan Masalah 

1. Lokasi pengambilan sampel penelitian jalan Megamendung, Kelurahan Pisang Candi, 

Kecamatan Sukun. 

2. Lokasi pengujian sampel di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi. 

3. Sampel yang diambil adalah tanah terganggu. 

4. Jumlah  jalan digunakan adalah satu ruas jalan. 
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